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Intisari 

Latar Belakang: Tuberkulosis (TB) saat ini masih menjadi ancaman 

masalah kesehatan global. Hampir sepertiga populasi di dunia tertular 

dengan penyakit TB yang sebagian penderitanya berada pada rentan usia 

produktif secara ekonomi yaitu 15-50 tahun. TB dapat sembuh selama 6-8 

bulan pengobatan, tetapi jika penderita tidak rutin menjalani pengobatan 

akibatnya kuman TB menjadi kebal hingga 2 tahun menjalani proses 

pengobatan agar memutus penjalaran penyakit serta mencegah terjadinya 

kekambuhan. Lamanya pengobatan ini tidak hanya berdampak pada 

kesehatan fisik penderita TB, tetapi juga psikologis, ekonomi dan 

hubungan sosial sehingga penderita TB sangat rentan untuk mengalami 

depresi. Faktor penyebab depresi yang biasa terjadi pada penderita TB 

adalah faktor psikososial, faktor psikoanalitik dan faktor psikodinamik. 

Tujuan:  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

tingkat depresi penderita TB pada fase intensif dan fase lanjutan di Sleman. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian non-eksperimental dengan 

desain study comparative dan pendekatan cross sectional. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 54 orang. Instrumen tingkat depresi dalam 

penelitian ini menggunakan BDI-II. Analisa data menggunakan uji Chi 

Square untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antar dua variabel. 

Hasil Penelitian: Hasil analisis perbedaan tingkat depresi penderita TB 

pada fase intensif dan fase lanjutan, diperoleh nilai signifikan sebesar 

0,599 (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

tingkat depresi penderita TB pada fase intensif dan fase lanjutan. 

Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan tingkat depresi penderita (TB) 

pada fase intensif dan fase lanjutan di Sleman. 

Kata Kunci: Tuberkulosis (TB), Tingkat Depresi, Fase Intensif dan Fase 

Lanjutan. 
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Abstract 

Background: Tuberculosis (TB) is still a threat to the global health problems. 

Nearly a third of the population in the world is infected with TB, whom in the 

age of economically productive in 15-50 years old. TB can heal for 6-8 months 

treatment, but if the patient does not routinely treated, the TB bacteria will 

become immune and need up to 2 years for a treatment process to break the 

spread of the disease and prevent recurrence. Duration of the treatment is not 

only affects the physical health of TB patients, but also psychological, economic 

and social relationships thus makes TB Patients are very prone to depression. 

The factors that cause of depression among TB patients are psycho-social 

factors, psycho-analytic factors and psycho-dynamic factors. 

 

Purpose:  The purpose of this study is to determine the differences in the rates 

of depression among TB patients in the intensive phase and the advanced phase 

in Sleman. 

 

Methode: This type of research is non-experimental research with comparative 

study design and cross sectional approach. The sample in this study were 54 

people. The instrument for the level of depression in this study used BDI-II. 

Data analysis using Chi Square test to determine significant differences 

between two variables. 

 

Result: The results of the analysis of differences in the rates of depression of 

TB patients in the intensive phase and the advanced phase, obtained a 

significant value of 0.599 (p>0.05). This shows that there is no difference in the 

rate of depression of TB patients in the intensive phase and the advanced phase. 

 

Conclusion: There is no difference in the level of depression of patients with 

Tuberculosis (TB) in the intensive phase and the advanced phase in Sleman. 

 

Key Word: Tuberculosis (TB), Depression Levels, Intensive Phase and 

Advanced Phase. 


